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Abstract 
The purpose of this study was to describe the analysis of the shape, motif, and function of the jimbe 
drum craft made by UD Karya Mandiri, Sentul, Blitar City. This study uses a descriptive qualitative 
approach, namely the researcher describes the process of making jimbe drums in detail and 
thoroughly. The source of the data for this research was the owner of UD Karya Mandiri and the free-
lance craftsman of jimbe drum. The data collection procedure was carried out by using observation 
techniques, interview techniques, and documentation studies. Data analysis was carried out by 
collecting data, reducing data, presenting data, and drawing conclusions. Checking the validity of the 
findings was done by triangulation of data sources. The results of this study are that the process of 
making drums begins with wood cutting, turning, sanding, carving motifs, painting, installing animal 
skins, installing ropes, and finally drying and finishing. The techniques used in making the drum motif 
are deep carving technique and pointillism coloring technique. The motifs used in the drum are non-
decorative and decorative motifs. The practical function of the drum was used as a musical instru-
ment, usually medium to large in size, while the aesthetic function was used as room decoration and 
souvenirs, for room decoration it was usually small to large, for souvenirs it was usually small. 

Keywords: process of manufacture; design; function; jimbe drum craft 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan analisis bentuk, motif, dan fungsi kerajinan kendang 
jimbe yang dibuat oleh UD Karya Mandiri, Kelurahan Sentul, Kota Blitar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif yakni peneliti mendeskripsikan proses pembuatan sampai fungsi 
kendang jimbe secara detail dan menyeluruh. Sumber data penelitian ini adalah pemilik UD Karya 
Mandiri dan pengrajin lepas kerajinan kendang jimbe. Prosedur pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik observasi, teknik wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan 
temuan dilakukan dengan triangulasi sumber data. Hasil penelitian ini adalah proses pembuatan 
kendang diawali dengan pemotongan kayu, pembubutan, pengamplasan, pengukiran motif, penge-
catan, pemasangan kulit hewan, pemasangan tali, dan yang terakhir adalah penjemuran kemudian 
finishing. Pembuatan motif kendang jimbe menggunakan teknik ukir dalam dan pewarnaan pointilis. 
Motif yang digunakan dalam kendang jimbe adalah motif non dekoratif dan motif dekoratif. Fungsi 
praktis dari kerajinan kendang jimbe sebagai alat musik (berukuran sedang sampai besar), 
sedangkan fungsi estetisnya sebagai hiasan ruangan (berukuran kecil sampai besar) dan souvenir 
biasanya berukuran kecil. 

Kata kunci: proses produksi; motif; fungsi; kerajinan kendang jimbe 

1. Pendahuluan  
Kota Blitar berdiri pada 1 April 1906 yang dikenal sebagai Kota Patria (Situs Resmi 

Pemerintah Kota Blitar, t.t.). Kota Blitar merupakan kota yang tidak hanya terkenal dengan 
sejarah perjuangannya. Akan tetapi, juga terkenal akan kerajinannya. Salah satunya adalah 
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kerajinan kendang jimbe. Kerajinan kendang jimbe tidak berasal dari kota Blitar, namun 
demikian kerajinan kendang jimbe sudah menjadi salah satu ikon Kota Blitar. Sentra kerajinan 
kendang_jimbe berada di Kelurahan Sentul, Kota Blitar. Pengrajin kendang jimbe di Kelurahan 
Sentul, Kecamatan Kepanjenkidul, Kota Blitar telah merambah ke dunia internasional. Pro-
duksi kendang jimbe di ekspor ke Negara-negara Asia seperti China (Alivia, 2021). 

Kerajinan kendang jimbe dari Kota Blitar berbeda dengan kerajinan kendang jimbe yang 
diproduksi di daerah lain. Kerajinan kendang jimbe dari Blitar ada lengkungannya, sedangkan 
dari daerah lain cenderung lonjong. Motif kerajinan kendang jimbe pun beragam. Kerajinan 
kendang jimbe banyak diminati sampai kancah internasional dikarenakan proses pembuatan-
nya rumit dan motifnya yang unik. Selain itu karena tampilannya yang menarik dan meng-
hasilkan suara yang merdu. 

Awalnya penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Tanggung, Kota Blitar. Namun, sete-
lah observasi awal peneliti, banyak pengrajin Kelurahan Tanggung yang gulung tikar dikarena-
kan pandemi. Kelurahan Sentul berada di sebelah Kelurahan Tanggung. Kelurahan Sentul men-
jadi sentra pembuatan kerajinan kendang jimbe. Di kelurahan ini banyak industri rumahan 
yang memproduksi kerajinan kendang jimbe. Dari sekian banyak pengrajin yang menjual ken-
dang jimbe, UD Karya Mandiri adalah yang terbesar di Kelurahan Sentul. UD Karya Mandiri 
sudah berdiri sejak tahun 2006, sekarang memiliki 30 pegawai. Setiap hari bisa memproduksi 
kurang lebih 100 kendang berukuran kecil dan 10 kendang special. Produksi kerajinan ken-
dang jimbe dari UD ini kebanyakan di ekspor ke negara China, kurang lebih satu kontainer se-
tiap bulannya. Motif yang diproduksi di UD ini juga lebih beragam dari pengrajin yang lainnya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, motif adalah “pola;corak” (Kemdikbud, t.t.). 
Motif pada kendang jimbe unik dan beragam. Pengrajin kendang jimbe juga melayani permin-
taan pembeli terkait tentang motif kerajinan kendang jimbe, sehingga motifnya beragam. Motif 
yang biasanya digunakan adalah motif geometri dan motif non geometri. Menurut Yuliarma 
(2016) motif geometri yakni motif yang terbentuk dari bentuk terukur yang berdasar pada 
elemen geometri seperti segi empat, segi tiga, belah ketupat, kerucut, dan lingkaran. Dari 
bentuk-bentuk tersebut akan diperoleh macam-macam motif dengan mengikuti pola hias yang 
dipilih dan penempatannya sesuai dengan desain struktur”. Sedangkan motif hias non geo-
metris adalah motif bebas yang biasanya terbentuk dari flora (tumbuhan), fauna (hewan), batu, 
awan, dan lain-lain. Dalam ragam hias non geometris berbagai gambar bisa dipadukan 
(Murtono, Murwani, Suharyanto, & Novian, 2007). 

Kerajinan kendang jimbe memiliki fungsi yang beragam, baik fungsi praktis, estetis, 
ekonomi, edukatif, dan organisasi sosial. Seperti yang dikemukakan oleh Sumanto, Gipayana, 
dan Rumidjan (2017) juga mengemukakan bahwa salah satu ciri kerajinan tangan adalah 
fungsional, artinya kerajinan memiliki manfaat bagi pengrajin dan pembeli. Fungsi tersebut 
diantaranya fungsi ekonomi, fungsi edukatif, fungsi organisasi sosial, dan fungsi estetis (kein-
dahan). Fungsi praktis dari kerajinan kendang jimbe adalah digunakan sebagai alat musik, 
sedangkan fungsi estetisnya adalah digunakan sebagai hiasan ruangan maupun souvenir.  
Kerajinan kendang jimbe juga memiliki fungsi ekonomis yakni kendang jimbe dijual dan 
mendapatkan keuntungan. Fungsi edukatif dapat dilihat dari kerajinan kendang jimbe ini 
digunakan pelajar dari negeri China untuk pelajaran seni musik. Fungsi organisasi bisa dilihat 
dari pengrajin kendang yang memiliki tugas masing-masing dan membentuk satu kesatuan 
organisasi yang memproduksi kerajinan kendang jimbe.  
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Penelitian terdahulu sejenis yang mengkaji tentang kerajinan kendang jimbe yang 
berjudul “Studi Desain pada Motif Dekorasi Kerajinan Kendang Jimbe di Kelurahan Tanggung 
Kota Blitar” (Putra, 2013) lebih menitik beratkan pada desain motif kendang jimbe, mulai dari 
jenis-jenis motifnya sampai cara pembuatan motif pada body kendang jimbe. Selain itu 
penelitian lain juga mengkaji tentang kendang jimbe yang dilakukan oleh Rusmiati (2012) 
dengan judul “Studi tentang Proses Pembuatan Jenis Kendang Jimbe di UD Sportif Desa Tang-
gung, Kecamatan Kepanjenkidul, Kota Blitar membahas tentang proses pembuatan dan teknik 
pembuatan motif kerajinan kendang jimbe. Dalam penelitian ini dijelaskan tahap demi tahap 
proses pembuatan kerajinan kendang jimbe dan teknik yang digunakan dalam membuat motif 
kerajinan kendang jimbe serta dijelaskan macam-macam motif yang digunakan untuk kera-
jinan kendang jimbe.  

Dengan menekankan pada analisis bentuk dan motif kerajinan kendang jimbe, peneliti 
juga membahas tentang analisis fungsi dari kerajinan kendang jimbe baik dari segi praktis 
maupun segi estetis, hal ini lah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis bentuk, motif dan fungsi kerajinan 
kendang jimbe yang dibuat di UD Karya Mandiri, Kelurahan Sentul, Kota Blitar. Analisis proses 
produksi dibagi menjadi dua pembahasan yakni tahapan proses produksi dan teknik pem-
buatan motif pada kerajinan kendang jimbe. Motif kendang jimbe yang dibahas mencakup 
motif geometri dan non geometri. Fungsi kendang jimbe dilihat dari berbagai aspek, baik dari 
segi praktis, estetis, maupun fungsional seperti ekonomi, edukatif, dan organisasi sosial. 
Manfaat penelitian ini yaitu dijadikan referensi untuk penelitian sejenis yang akan dilakukan, 
dan menjadi pengetahuan baru bagi pembaca mengenai kerajinan kendang jimbe. 

2. Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. 

Bogdan dan Taylor (Moleong, 2016) menjelaskan metode penelitian kualitatif adalah peneliti-
an yang menghasilkan data berupa kata-kata yang ditulis maupun lisan dari orang-orang yang 
diamati data ini disebut dengan data deskriptif. Sedangkan penelitian deskriptif menurut 
Kaelan (2010) adalah bentuk data penelitian kualitatif yaitu data deskriptif. Data deskriptif 
berupa tulisan yang diperoleh dari missal hasil wawancara yang direkam, dokumen resmi lain, 
dan memo atau catatan. Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan secara rinci data 
yang telah diperoleh serta menemukan gambaran menyeluruh proses pembuatan motif, dan 
fungsi kerajinan kendang jimbe. 

Peneliti memperoleh data dari observasi, wawancara dengan informan, maupun do-
kumentasi yang dilakukan sendiri oleh peneliti, sehingga kehadiran peneliti merupakan keha-
rusan di penelitian kualitatif (Creswell, 2012). Peneliti juga yang mengumpulkan serta meng-
analisis data dari penelitian, juga yang melaporkan data tersebut.  

Penelitian ini dilakukan di UD Karya Mandiri, Kelurahan Sentul, Kota Blitar. Peneliti me-
milih tempat ini dikarenakan di sekitar Kelurahan Sentul UD Karya Mandiri yang paling besar 
dan kerajinan kendang yang diproduksi lebih bervariasi dibandingkan yang lainnya. 

Lofland dan Lofland (Moleong, 2016) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
sumber data yang utama adalah tindakan dan kata-kata, data lain merupakan data tambahan 
meliputi dokumentasi dan yang lainnya. setelah itu jenis data dibagi lagi dalam bentuk 
tindakan dan kata-kata, statistic, data tertulis, dan dokumentasi foto. Dari pemaparan tersebut 
sumber data utama atau primer dalam penelitian ini adalah tindakan maupun kata-kata dari 
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informan, hal tersebut diperoleh dari observasi dan wawancara langsung dengan pemilik UD 
Karya Mandiri Kelurahan Sentul dan pengrajin lepas kerajinan kendang jimbe. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengamatan, teknik wawancara, dan teknik studi 
dokumentasi untuk prosedur pengumpulan data. Teknik pengamatan dilakukan untuk meng-
amati proses pembuatan dan kerajinan kendang jimbe yang telah selesai dibuat. Teknik wa-
wancara dilakukan untuk mengumpulkan data tentang detail proses pembuatan kendang 
jimbe, motif kerajinan kendang jimbe, dan fungsi dari kerajinan kendang jimbe. Sedangkan 
teknik studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan foto-foto proses pembuatan, teknik 
pembuatan motif, dan hasil akhir dari kerajinan kendang jimbe.  

Penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman. 
Miles dan Huberman (Ali, 2014) mengatakan bahwa model interaktif meliputi reduksi data, 
sajian data atau display, dan penyimpulan data atau verifikasi yang menjadi tiga langkah utama. 
Jadi peneliti mengumpulkan data terlebih dahulu, setelah itu direduksi, data yang telah dire-
duksi disajikan, dan yang terakhir menarik kesimpulan. Berikut gambaran bagan alur model 
interaktif Miles dan Huberman: 

 
Gambar 1. Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber data untuk pengecekan 
keabsahan temuan. Menurut Ali (2014) triangulasi merupakan proses validasi yang dilakukan 
pada penelitian atau riset yang digunakan sebagai penguji kesahihan antara sumber data satu 
dengan yang lainnya ataupun metode satu dengan yang lainnya, misal metode observasi 
dengan wawancara. Penelitian ini menggunakan model triangulasi sumber data untuk menguji 
keabsahan temuan. Model ini dinilai paling cocok karena paling mudah untuk dilakukan serta 
menghemat waktu dan biaya. Peneliti akan mengecek lagi data yang diperoleh dengan mela-
kukan verifikasi pada sumber yang lain untuk mengecek data yang diperoleh memang sudah 
valid. Pengecekan ini dilakukan dengan mewawancarai informan. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Kerajinan kendang jimbe merupakan ikon Kota Blitar. Kerajinan kendang jimbe bukan 

berasal dari Kota Blitar, namun sentra pembuatan kerajinan kendang jimbe berada di Kota 
Blitar yang bertepatan di Kelurahan Sentul. Sentra pembuatan kerajinan kendang jimbe yang 
terbesar yaitu di UD Karya Mandiri. Di sana kerajinan kendang jimbe lebih bervariasi baik dari 
segi motif maupun ukuran. Dalam bab hasil dan pembahasan ini akan membahas tentang 
analisis bentuk, motif, dan fungsi kerajinan kendang jimbe, berikut uraiannya: 

3.1. Bentuk Kerajinan Kendang Jimbe 

 Kerajinan kendang jimbe merupakan salah satu alat musik yang berasal dari negara 
Zimbabwe, Afrika. Kendang ini disebut dengan kendang jimbe dikarenakan orang Indonesia 
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susah untuk melafalkan Zimbabwe, akhirnya menyebutnya dengan jimbe (Saida, 2016). 
Industri kendang jimbe di Blitar cukup besar, sehingga kendang jimbe ini dijadikan ikon Kota 
Blitar. Sentra pembuatan kendang jimbe berada di Kelurahan Sentul Kota Blitar. Kendang 
jimbe ini merupakan alat musik yang dipukul, seperti yang dikutip pada Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Daring, kendang adalah “alat bunyi-bunyian berupa kayu bulat panjang, di dalamnya 
ada rongga dan salah satu lubangnya atau kedua-duanya diberi kulit (untuk dipukul)” 
(Kemdikbud, t.t.). Hal tersebut selaras dengan pendapat Suweca (2003) mengatakan bahwa 
kendang merupakan alat musik bersifat perkusif, kendang ini berbunyi dari kulit hewan sapi 
di kedua sisi yang dikencangkan. Berikut penjelasan proses pembuatan kerajinan kendang 
jimbe dan teknik pembuatan motif kendang jimbe. 

Proses pembuatan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu bapak Suparno, bahan utama 
kendang jimbe ada tiga, yaitu kayu mahoni, kulit hewan, dan tali khusus jimbe. Hal tersebut 
selaras dengan pendapat Fernando, Choiri, dan Yanuarti (2011) bahwa bahan baku utama 
pembuatan kendang jimbe adalah kulit kambing, tali khusus jimbe, dan kayu mahoni. Kayu 
mahoni dipilih karena harganya sesuai dengan budget pengrajin dan kayu mahoni juga lebih 
bagus dan awet untuk membuat kendang. Seperti yang dikemukakan oleh Lubis (2020), bahan 
baku pembuatan kendang adalah kayu dan kulit. Kayu dipilih agar tahan lama dan tidak di-
makan oleh rayap. Berikut proses pembuatan kendang jimbe: 

1) Pemotongan kayu 
Proses pembuatan kendang jimbe diawali dengan pemotongan kayu sesuai dengan 

ukuran yang diinginkan, yang terkecil mulai dari 10cm, 15cm, 20cm, 30cm, 40cm, 50cm, 60cm, 
70cm, dan paling besar berukuran 1,5 meter. Kayu yang digunakan adalah kayu mahoni. Kayu 
ini dipilih karena menghasilkan kualitas suara yang baik. Selain bagus, kayu mahoni dipilih 
karena harganya yang sesuai dengan budget pengrajin, jika menggunakan kayu jenis lain akan 
memakan biaya yang lebih besar. Sebenarnya kayu yang baik digunakan untuk membuat 
kendang jimbe adalah kayu nangka, akan tetapi untuk mendapatkan kayu nangka lumayan 
sulit, selain itu kayu nangka memiliki getah sehingga perlu waktu lebih lama lagi sampai 
dengan proses finishing. 

2) Proses pembubutan 
Setelah kayu mahoni dipotong sesuai dengan ukuran yang diinginkan, selanjutnya ada-

lah proses pembubutan. Yaitu pembentukan kayu mahoni menjadi bentuk kendang yang di-
inginkan. Proses ini menggunakan alat bubut yang menggunakan mesin diesel. Pembentukan 
kendang dilakukan dengan linggis. Tempat pembubutan ini berada di samping kios. Kurang 
lebih ada tiga mesin bubut yang digunakan. 

3) Proses pengamplasan 
Setelah proses pembubutan selesai dan sudah membentuk kerangka kendang berikut-

nya adalah proses pengamplasan agar permukaan kendang menjadi halus. Terkadang ada 
permukaan kendang yang kurang mulus, sehingga dilakukan pendempulan terlebih dahulu.  

4) Pembuatan motif 
Bentuk motif yang dibuat biasanya adalah permintaan dari pembeli atau dari pengrajin 

sendiri. Motif yang biasanya digunakan adalah motif geometri dan non geometri. Proses 
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pembuatan motif ini memiliki teknik yang berbeda yaitu teknik ukir dan teknik pewarnaan 
pointilis. 

5) Teknik pengecatan/pemlituran 
Setelah pembuatan motif selesai lanjut pada proses pengecatan atau pemlituran. Penge-

catan ini dilakukan setepah pengukiran motif. Untuk hasil yang baik pemlituran dilakukan dua 
sampai tiga kali polesan. Untuk mengontrol kualitas dari pemlituran ini pemilik usaha terjun 
langsung untuk membantu pegawainya. Proses pewarnaan ini sangat penting, karena menen-
tukan keindahan dari kendang tersebut. 

 
Gambar 2. Proses pemlituran 

6) Pemasangan kulit dan tali 
Setelah cat kering dilanjutkan dengan pemasangan tali dan kulit hewan. Kulit hewan 

yang dipakai adalah kulit kambing yang sudah dipotong-potong dan sudah terjamin kualitas-
nya agar kendang bisa berbunyi dengan baik. Tali yang digunakan adalah tali alpin yaitu sejenis 
tali yang digunakan untuk panjat tebing. 

 
Gambar 3. Proses pemasangan tali dan kulit hewan 

7) Proses finishing 
Terakhir adalah proses finishing yakni kerajinan kendang jimbe dijemur di bawah terik 

sinar matahari agar suara kendang lebih nyaring. Sebenarnya ada teknik lain untuk penjemur-
an ini, namun di tempat tersebut masih belum memiliki alatnya, sehingga penjemuran dilaku-
kan secara manual mengandalkan sinar matahari. 
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Gambar 4. Proses penjemuran kendang 

 Proses pembuatan kendang jimbe ini sesuai dengan uraian Yefri (2015) menyatakan 
bahwa proses pembuatan kerajinan kendang jimbe hal pertama yang dilakukan yaitu pemo-
tongan kayu sesuai dengan ukuran yang diinginkan. Setelah dipotong sesuai dengan ukuran 
yang diinginkan, berikutnya kulit kayu luar dikelupas habis, sehingga bagian putih  dari kayu 
terlihat. Kedua, proses pembubutan. Pada proses ini kayu yang akan dibubut wajib sudah 
dikupas dan dalam kondisi setengah kering. Jika kayu sudah kering, maka kayu tidak bisa di-
bubut. Ketiga, pengamplasan dan pewarnaan. Keempat, memberi gambar motif. Terakhir 
adalah proses perakitan. 

Teknik pembuatan motif  

Pembuatan motif kerajinan kendang jimbe menggunakan dua teknik yaitu teknik ukir 
dan teknik pewarnaan pointilis. Berikut uraiannya: 

1) Teknik ukir 
Salam, Sukarman, Hasnawati, dan Muhaimin (2020) mengemukakan bahwa mengukir 

merupakan salah satu teknik yang biasa digunakan dalam seni rupa yang menghasilkan karya 
seni. Mengukir dilakukan dengan menggunakan cara memahat atau menorah bagian yang akan 
diukir sehingga menghasilkan objek yang diinginkan. Teknik ukir yang digunakan adalah 
teknik ukir dalam atau deep carving. Subarnas (2007) mengemukakan bahwa ukir dalam yaitu 
bentuk ukiran yang motifnya cekung ke dalam. Teknik ukir dalam ini digunakan untuk mem-
buat motif geometri maupun non geometri.  

Gambar 5. Proses pengukiran 

Kerajinan kendang jimbe yang pembuatan motifnya menggunakan teknik ukir, pengerja-
annya lebih lama dan menghasilkan kendang yang bagus. Teknik ukir biasanya digunakan 
untuk kendang yang berukuran besar. Penggunaan teknik ukir lebih diminati karena hasil 
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akhir kendang menjadi lebih bagus. Kebanyakan kendang yang di ekspor ke luar negeri adalah 
kendang yang berukuran sedang sampai besar. Motif yang dibuat menggunakan teknik ini 
biasanya adalah flora, seperti gajah, kura-kura, dan lainnya. 

2) Teknik pewarnaan pointilis 
Menurut Seurat (Kasmiati, 2020) teknik pointilis merupakan teknik yang terbentuk atau 

tersusun dari titik-titik yang berukuran kecil, dan titik-titik berpola yang membentuk suatu 
gambar dan titik-titik tersebut memiliki warna berbeda. Hal tersebut selaras dengan yang di-
kemukakan Wijaya (2010) bahwa pointilisme adalah sebuah teknik melukis yang meng-
gunakan titik-titik berukuran kecil dengan warna asli yang membentuk sebuah pola. Pola ini 
yang nantinya akan menghasilkan sebuah gambar (image). Pembuatan motif dengan teknik ini 
memadu padankan warna sehingga motif yang diinginkan terlihat indah. Seperti pendapat 
Priyatno (2015) bahwa pointilisme merupakan teknik melukis yang menggunakan titik-titik 
warna agar membentuk unsur piktorial. Warna yang biasa digunakan dalam teknik ini yaitu 
warna murni yang tersusun dari warna primer, sekunder, dan tersier. Disusun sedemikian 
rupa, sehingga jika dilihat dari kejauhan maka akan membentuk kesan warna baru yang 
berbeda. Penggunaan teknik ini dilakukan setelah pengecatan atau pemlituran. Teknik ini 
biasanya digunakan untuk kendang yang berukuran kecil sampai sedang. Teknik pewarnaan 
pointilis tidak serumit teknik ukir, sehingga pengerjaan motif kendang dengan teknik ini tidak 
membutuhkan waktu yang lama. 

 
Gambar 6. Proses pewarnaan teknik pointilis 

3.2. Motif kerajinan kendang jimbe 

 Motif yang digunakan dalam pembuatan kerajinan kendang jimbe adalah motif geometri 
dan motif non geometri. Berikut penjelasannya: 

Motif geometri 

Menurut Yuliarma (2016) motif geometri merupakan motif yang disusun dari bentuk 
terukur yang berdasarkan elemen-elemen geometri, seperti segi empat, belah ketupat, segi 
empat, lingkaran, maupun segitiga. Dari bentuk-bentuk tersebut akan diperoleh macam-
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macam motif dengan mengikuti pola hias yang dipilih dan penempatannya sesuai dengan 
desain struktur”. 

   
Gambar 7. Motif geometri 

Motif geometri pada kerajinan kendang jimbe ada dua motif yaitu tumpal dan motif pilin. 
Yakni garis lurus, lengkung, dan segitiga yang tersusun secara rapi sehingga membentuk motif 
yang unik dan menambah keindahan dari kerajinan kendang jimbe. Motif tumpal dan motif 
pilin ini digunakan dalam pembuatan motif menggunakan teknik ukir. Menurut Nugraha dan 
Nursyamsu (2020), motif tumpal sering digunakan sebagai hiasan tepi suatu bidang. Motif 
tumpal merupakan susunan/deretan segitiga sama kaki. Sedangkan motif pilin dibuat dari 
garis lurus dan lengkung, sehingga ujung garis menyerupai bentuk spiral. Motif tumpal dan 
pilin ini dipadupadankan menjadi sebuah motif yang indah. Untuk memperindah motif ini 
dilakukan pewarnaan untuk mempertegas motif yang dibentuk. 

   
Gambar 8. Motif Afrika 

Selain motif tumpal dan motif pilin ada motif yang biasa disebut oleh pengrajin sebagai 
motif Afrika. Motif Afrika memiliki perpaduan antara motif tumpal dan gambar wajah yang 
diukir. 

Motif non geometri 

Menurut Murtono et al. (2007) Motif hias non geometris adalah motif bebas yang biasa-
nya terbentuk dari flora (tumbuhan), fauna (hewan), batu, awan, dan lain-lain. Dalam ragam 
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hias non geometris berbagai gambar bisa dipadukan. Motif non geometri yang digunakan ada-
lah motif flora dan fauna.  

   
(a)                                             (b) 

Gambar 9. Motif fauna (a) Gajah; (b) Lumba-Lumba 

Motif fauna yang digunakan adalah gambar gajah, lumba-lumba, kura, dan lain sebagai-
nya.  

 
Gambar 10. Motif flora 

Motif flora biasanya ada gambar pohon kelapa, daun-daunan, bunga dan lain sebagainya. 
Gambar flora dan fauna ini melambangkan keseimbangan alam. Gambar gajah melambangkan 
Dewa Ganesha sebagai wujud dari kecerdasan dan flora sebagai pengingat bahwa hidup harus 
berdampingan dengan alam.  

Motif campuran 

Motif campuran tersusun oleh dua motif yakni motif geometri dan motif non geometri. 
Seperti motif flora digabungkan dengan motif geometri, maupun motif fauna yang digabung-
kan dengan motif geometri. 
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Gambar 11. Motif campuran 

 Dari penjabaran motif di atas, dapat dianalisis seperti Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Analisis motif kerajinan Kendang Jimbe 

Jenis Kendang Struktur Motif Analisis 
Motif 

 
Kerajinan kendang jimbe motif geometri 

Ukuran sedang sampai besar 

Kendang jimbe motif geometri tersusun 
dari beberapa motif yaitu:  

 

 
Motif tumpal yang berbentuk segitiga 

bersusun membentuk suatu pola 

 

 
Motif pilin yang terdiri dari garis 

lengkung dan lurus menyerupai bentuk 
spiral 

 

 
Motif ini menyerupai gambar mata yang 

terdiri dari garis lengkung 

Kerajinan 
kendang 
jimbe motif 
geometri 
terdiri dari 
dua motif 
tumpal dan 
motif pilin 
yang 
tersusun 
secara rapi 
membentuk 
suatu pola 
motif baru 
yang 
menambah 
keindahan 
kerajinan 
kendang 
jimbe 
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Tabel 1. Analisis motif kerajinan Kendang Jimbe (Lanjutan) 

Jenis Kendang Struktur Motif Analisis 
Motif 

 
Kerajinan kendang jimbe motif geometri 

yang selanjutnya di sebut motif afrika oleh 
pengrajin 

Ukuran sedang sampai besar 

Kendang jimbe motif geometri (motif 
afrika) tersusun dari beberapa motif 

yaitu: 

 

 
Motif tumpal berbentuk segitiga 
bersusun membentuk suatu pola 

 

 
Gambar wajah 

 

 
Garis lengkung yang tersusun secara 

rapi mengelilingi body kendang 

Motif afrika 
tersusun dari 
motif tumpal, 
gambar 
wajah, dan 
garis 
lengkung 

 
Motif Fauna 

Ukuran sedang sampai besar 

Motif Fauna pada gambar di samping 
tersusun dari: 

 

 
Gambar gajah sebagai gambar utama 

 

 
Gambar daun sebagai gambar tambahan 

Motif Fauna 
pada gambar 
di samping 
tersusun dari 
gambar gajah 
sebagai motif 
utama dan 
gambar daun 
sebagai motif 
tambahan 
untuk 
memperinda
h tampilan 
kerajinan 
kendang 



JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 2(9), 2022, 1272–1288 

 

1284 
 

Tabel 1. Analisis motif kerajinan Kendang Jimbe (Lanjutan) 

Jenis Kendang Struktur Motif Analisis 
Motif 

 
Motif Flora 

Ukuran kecil sampai besar 

Motif flora pada gambar di samping 
tersusun dari: 

 

 
Gambar bunga 

 

 
Gambar daun  

Motif flora 
pada gambar 
di samping 
tersusun dari 
gambar 
Bunga dan 
gambar daun 

 
Motif Campuran 

Ukuran kecil sampai besar 

Motif campuran pada gambar di 
samping tersusun dari: 

 

 
Gambar bunga yang merupakan motif 

flora 

 

 
Motif pilin yang terdiri dari garis 

lengkung dan lurus menyerupai bentuk 
spiral yang merupakan motif geometris 

 

 
Garis lurus yang mengelilingi body 

kendang yang merupakan motif 
geometris 

Motif 
campuran 
pada gambar 
di samping 
tersusun dari 
gambar 
bunga yang 
merupakan 
motif flora, 
motif pilin, 
dan garis 
lurus yang 
merupakan 
motif 
geometri. 
Kedua motif 
digabungkan 
menjadi satu 
kesatuan 
membentuk 
motif baru 
yang indah 
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Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa motif dari kerajinan kendang jimbe adalah 
motif geometri dan motif non geometri. Namun, dalam satu kerajinan kendang jimbe juga 
terdapat perpaduan antara beberapa motif sehingga menghasilkan motif baru yang unik dan 
memperindah tampilan dari kerajinan kendang jimbe. 

3.3. Perbedaan Fungsi Kendang Jimbe 

 Suweca (2003) mengatakan bahwa kendang merupakan alat music bersifat perkusif, 
kendang ini berbunyi dari kulit hewan sapi di kedua sisi yang dicencangkan. Fungsi utama 
kendang jimbe adalah sebagai alat musik. Dahulu kendang jimbe digunakan dalam upacara 
adat dan sarana berkomunikasi. Seperti yang dikutip dalam Wikipedia, pada awalnya kendang 
ini digunakan digunakan untuk alat komunikasi antar desa di daratan Afrika (“Djembe”, 2021). 

Tidak hanya sebagai alat musik tradisional kendang jimbe bisa dikolaborasikan dengan 
musik modern. Salah satunya adalah musik reggae. Irama kendang jimbe sesuai dengan aliran 
musik reggae. Selain musik reggae juga terdapat beberapa musik lainnya seperti jazz dan juga 
pop. Seperti yang dikemukakan oleh Nugroho dan Fitri (2011), kerajinan kendang jimbe di 
Indonesia, biasanya sering digunakan dalam berbagai pertunjukan music, seperti pop, jazz, 
reggae, sampai music daerah. Dikarenakan cocok untuk mengiringi berbagai jenis musik, 
karena itulah kerajinan kendang jimbe banyak disukai oleh seniman di Indonesia. Biasanya 
kendang jimbe digunakan dalam festival rampak kendang.  

Fungsi estetis kerajinan kendang jimbe adalah digunakan sebagai hiasan ruangan dan 
souvenir. Dengan desain yang unik dan menarik, kendang jimbe cocok untuk pajangan dalam 
ruangan maupun souvenir. Kerajinan kendang jimbe yang dijadikan hiasan maupun souvenir 
berukuran 10-30cm. Teknik pembuatan motif yang digunakan untuk hiasan adalah pewarnaan 
pointilis. Kerajinan kendang yang dijadikan hiasan dan souvenir ini difokuskan pada 
keindahan kerajinan kendang, bukan pada suara yang dihasilkan. Penjelasan tersebut 
mengemukakan fungsi kendang jimbe baik praktis maupun estetis. Sesuai yang dikemukakan 
oleh Hadi (2014), fungsi estetis dari karya seni terapan adalah fungsi karya seni sebagai hiasan 
atau untuk mempercantik sesuatu dan hanya dinikmati keindahannya saja. Sedangkan fungsi 
praktis adalah karya seni yang memiliki fungsi pakai, dan tidak hanya dinikmati keindahannya 
saja.  

Sumanto et al. (2017) juga mengemukakan bahwa salah satu ciri kerajinan tangan 
adalah fungsional, artinya kerajinan memiliki manfaat bagi pengrajin dan pembeli. Fungsi 
tersebut diantaranya fungsi ekonomi, fungsi edukatif, fungsi organisasi social, dan fungsi 
estetis (keindahan). Pada kendang jimbe terdapat keempat fungsi tersebut. Fungsi ekonomi 
dapat terlihat dari produksi kendang jimbe memang dilakukan untuk dijual dan mendapatkan 
keuntungan, pada fungsi edukatif terlihat pada penggunaan kendang jimbe oleh pelajar China 
yang memang digunakan untuk pelajaran seni musik, fungsi organisasi sosial dapat terlihat 
dalam produksi kendang jimbe memerlukan kerjasama team yang setiap bagiannya memiliki 
tugas masing-masing dan membentuk suatu organisasi yang berjalan beriringan, yang terakhir 
fungsi estetis terlihat dari bentuk dan motif kendang jimbe yang unik sehingga menarik untuk 
dijadikan souvenir maupun dekorasi ruangan. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 
analisis kerajinan kendang jimbe berdasarkan fungsinya: 
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Tabel 2. Analisis fungsi kerajinan Kendang Jimbe 

Jenis Kendang Fungsi Analisis 

 
Kerajinan kendang jimbe motif geometri 

dan non geometri ukuran kecil sekitar 
12-30 cm 

Fungsi Estetis: 
digunakan 
sebagai souvenir 

Kerajinan kendang jimbe yang 
digunakan sebagai souvenir biasanya 
berukuran kecil, sehingga mudah untuk 
dibawa. Kerajinan kendang jimbe yang 
dijadikan souvenir menitikberatkan 
pada keindahan motif kendang bukan 
pada kejelasan suara kendang. Motif 
yang digunakan pada kerajinan kendang 
jimbe yang berukuran kecil ini adalah 
teknik pewarnaan pointilis. Teknik ini 
digunakan karena jika kendang 
berukuran kecil akan lebih mudah untuk 
membuat motifnya, berbeda dengan 
motif yang di ukir, jika kendang terlalu 
kecil, maka akan sulit untuk di ukir. 

 
Kerajinan kendang jimbe motif geometri 

dan non geometri ukuran kecil sampai 
besar sekitar 12-70 cm 

Estetis: sebagai 
hiasan ruang 

Kerajinan kendang jimbe yang 
digunakan sebagai hiasan ruang 
biasanya berukuran kecil sampai besar 
menyesuaikan tempat yang ingin di hias. 
Motif kerajinan kendang jimbe yang 
digunakan untuk menghias ruang adalah 
motif geometri dan non geometri. Teknik 
pembuatan motifnya menggunakan 
teknik ukir dan teknik pewarnaan 
pointilis. Teknik ukir digunakan untuk 
kendang yang berukuran sedang sampai 
besar. Teknik pewarnaan pointilis 
digunakan untuk kendang yang 
berukuran kecil sampai besar. Biasanya 
untuk hiasan ruang menggunakan teknik 
ukir, hal tersebut dikarenakan kerajinan 
kendang jimbe yang menggunakan 
teknik ukir lebih indah dan lebih 
menarik. 

 
Kerajinan kendang jimbe motif geometri 
dan non geometri ukuran sedang sampai 

besar sekitar 50-70 cm 

Praktis: sebagai 
alat musik 

Kerajinan kendang jimbe yang 
digunakan sebagai alat musik biasanya 
berukuran sedang sampai besar. Hal 
tersebut dikarenakan agar mudah untuk 
dimainkan. Motif yang digunakan pada 
kerajinan kendang jimbe yang digunakan 
sebagai alat musik adalah motif geometri 
dan non geometri. Teknik yang 
digunakan untuk membuat motif ini 
adalah teknik ukir dan teknik pewarnaan 
pointilis. Untuk kerajinan kendang jimbe 
yang digunakan sebagai alat musik tidak 
hanya menekankan pada keindahan 
motifnya saja, melainkan keindahan 
suara dari kerajinan kendang jimbe. 
Kerajinan kendang jimbe biasanya 
digunakan untuk mengiringi music 
reggae, jazz, dan aliran music lain yang 
bisa dipadupadankan dengan alat music 
ini. Selain itu, kerajinan kendang jimbe 
juga digunakan dalam festival rampak 
kendang. Dalam festival ini beberapa 
orang memainkan alat music ini 
sehingga menghasilkan nada yang 
diinginkan 

 



JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 2(9), 2022, 1272–1288 

 

1287 
 

4. Simpulan   
Penelitian ini menghasilkan temuan seperti proses pembuatan kerajinan kendang jimbe 

terdiri dari tujuh tahap yaitu pemotongan kayu, pembubutan, pengamplasan, pembuatan 
motif, pengecatan/pemlituran, pemasangan kulit dan tali, dan proses finishing, Teknik 
pembuatan motif dilakukan dengan dua teknik yaitu teknik ukir dan teknik pewarnaan 
pointilis. Teknik ukir yang digunakan yaitu teknik ukir dalam dan teknik ukir sedang. Pada 
penelitian ini motif yang digunakan ada dua yaitu motif geometri, non geometri dan campuran. 
Motif geometri yang digunakan adalah motif pilin, tumpal, dan motif yang biasa pengrajin sebut 
motif afrika, yakni perpaduan antara motif tumpal dan gambar wajah manusia. Motif non 
geometri meliputi motif flora dan fauna. Motif flora yang digunakan adalah daun, bunga, dan 
lainnya. Sedangkan motif fauna yang digunakan adalah motif gajah, lumba-lumba, dan lainnya. 
Motif campuran adalah perpaduan antara motif geometri dan motif non geometri. Fungsi 
kerajinan kendang jimbe meliputi fungsi praktis dan estetis. Fungsi praktis kendang jimbe 
adalah digunakan sebagai alat musik. Kerajinan kendang jimbe digunakan untuk mengiringi 
berbagai genre musik, seperti reggae dan jazz. Kerajinan kendang jimbe juga digunakan dalam 
festival rampak kendang. Sedangkan fungsi estetis kendang jimbe adalah digunakan sebagai 
hiasan ruangan atau bisa digunakan sebagai souvenir. Kerajinan kendang jimbe yang 
digunakan untuk hiasan lebih menitikberatkan pada keindahan kendang, bukan pada suara 
yang dihasilkan. Dari hasil penelitian diharapkan motif pada kerajinan kendang jimbe lebih 
bervariatif lagi dan sering digunakan dalam pertunjukan musik di Kota Blitar. 
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